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ABSTRAK 

Transformasi digital telah mendorong adopsi Artificial Intelligence (AI) dalam berbagai sektor bisnis untuk 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas karyawan. Studi ini meneliti dampak penggunaan AI terhadap 

produktivitas karyawan serta peran usia sebagai variabel moderasi. Menggunakan metode survei kuantitatif 

dengan 405 responden pada karyawan di berbagai industri, analisis data menunjukkan bahwa AI berkontribusi 

positif terhadap produktivitas. Namun, hasil ditemukan bahwa usia karyawan muda maupun tua yang 

dikelompokkan berdasarkan Generasi X, Y, dan Z tidak secara langsung mempengaruhi penggunaan AI terhadap 

produktivitas karyawan. Hasil penelitian ini memberikan wawasan bagi perusahaan dalam merancang strategi 

implementasi AI yang efektif untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja dengan mempertimbangkan faktor 

lainnya. 
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ABSTRACT 

Digital transformation has encouraged the adoption of Artificial Intelligence (AI) across various business sectors 

to enhance efficiency and employee productivity. This study investigates the impact of AI usage on employee 

productivity and the role of generational groups as a moderating variable. Using a quantitative survey method 

involving 405 respondents from employees across multiple industries, the data analysis reveals that AI contributes 

positively to productivity. However, the findings indicate that generational cohorts—categorized as Generations 

X, Y, and Z—do not directly moderate the influence of AI usage on employee productivity. These results provide 

valuable insights for companies in designing effective AI implementation strategies aimed at boosting workforce 

productivity while considering other influencing factors. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital yang pesat telah memberikan dampak besar terhadap berbagai 

aspek kehidupan, termasuk dunia kerja. Perubahan ini mendorong organisasi untuk terus beradaptasi 

dalam menghadapi transformasi digital yang berlangsung secara masif. Salah satu teknologi yang 
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banyak diterapkan di lingkungan kerja saat ini adalah Artificial Intelligence (AI), yang hadir sebagai 

solusi untuk meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas pengambilan keputusan (Nurlia et al.., 

2023). AI digunakan untuk membantu karyawan dalam menyelesaikan tugas, mengelola informasi, 

serta mengambil keputusan berbasis data secara lebih cepat dan akurat yang kini diterapkan di berbagai 

sektor, baik manufaktur maupun layanan, yang secara signifikan memengaruhi struktur dunia kerja 

(Callari & Puppione, 2025). Teknologi ini melibatkan penggunaan algoritma yang rumit serta 

pemrosesan data secara mendalam untuk mengekstraksi informasi penting, melakukan prediksi, dan 

menghasilkan solusi yang cerdas (Brown et al.., 2024).  Teknologi ini memungkinkan efisiensi dalam 

proses kerja, penghematan waktu, serta peningkatan akurasi hasil kerja. Dalam konteks ini, penggunaan 

AI diharapkan dapat meningkatkan produktivitas karyawan melalui dukungan sistem yang cerdas dan 

responsif (Pericleous et al.., 2025). Adopsi AI yang semakin luas menunjukkan bahwa organisasi terus 

berupaya memanfaatkan teknologi guna mencapai tujuan kinerja yang lebih optimal. Oleh karena itu, 

penting untuk meneliti bagaimana penggunaan AI benar-benar berkontribusi terhadap produktivitas 

karyawan, agar implementasi teknologi tersebut dapat memberikan hasil yang sesuai dengan harapan 

organisasi dan tidak hanya menjadi tren sesaat. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa AI memiliki potensi besar dalam meningkatkan 

performa kerja individu maupun organisasi. Gusti et al.. (2024) menyatakan bahwa produktivitas 

dipengaruhi oleh kombinasi antara perilaku kerja, peluang eksternal, dan faktor kontekstual, yang 

kesemuanya dapat ditunjang oleh kehadiran teknologi seperti AI. Dalam lingkungan kerja modern, 

faktor-faktor tersebut sangat berkaitan dengan efisiensi penggunaan waktu, ketepatan hasil, dan 

efektivitas pengambilan keputusan. Selain itu, Milanez (2023) mengungkapkan bahwa penggunaan AI 

mampu meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja karena AI dapat meringankan beban kerja rutin dan 

administratif yang biasanya memakan waktu dan energi karyawan. Dalam penelitian, GenAI atau 

Generative AI juga dilaporkan mampu menyederhanakan pekerjaan dan meningkatkan performa 

karyawan secara keseluruhan. Fitur-fitur AI yang paling berpengaruh terhadap produktivitas mencakup 

tingkat penggunaan alat dan tingkat integrasi ke dalam sistem kerja dalam peningkatan produktivitas 

(Anderson et al.., 2024). Salah satu penggunaan AI yang paling sering digunakan adalah ChatGPT, 

yang dimana penelitian menunjukkan bahwa sekitar 79,5% dari generasi ini tertarik untuk memulai 

usaha digital, dan mereka merasa teknologi seperti ChatGPT sangat mendukung mereka dalam meraih 

tujuan tersebut (Herani & Angela, 2024). Maka dari itu, AI dianggap sebagai teknologi strategis dalam 

mendukung pencapaian produktivitas di tempat kerja. Hal ini membuat teknologi AI menjadi bagian 

penting dalam strategi pengembangan sumber daya manusia yang lebih adaptif dan berorientasi pada 

hasil. Namun, untuk mengetahui apakah hal ini benar terjadi dalam konteks perusahaan di Indonesia, 

diperlukan pengujian empiris yang mengkaji hubungan antara penggunaan AI dan produktivitas 

karyawan secara langsung, agar dapat memperoleh gambaran yang komprehensif dan relevan secara 

kontekstual. 
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Meskipun banyak penelitian menyatakan bahwa AI berdampak positif terhadap produktivitas, 

terdapat pula fenomena yang dikenal sebagai productivity paradox. Fenomena ini menjelaskan bahwa 

meskipun teknologi terus berkembang dan diterapkan secara luas, peningkatan produktivitas tidak 

selalu terlihat secara nyata dalam hasil kerja (Necula et al., 2024). Hal ini dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor seperti kurangnya pelatihan, resistensi pengguna, tidak optimalnya sistem yang 

digunakan, atau bahkan ketergantungan terhadap AI yang berlebihan tanpa pemahaman fungsional. 

Dalam beberapa kasus, penggunaan AI malah dapat mengurangi inisiatif dan kreativitas karyawan jika 

tidak diimbangi dengan kontrol yang tepat. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji kembali apakah 

penggunaan AI benar-benar memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 

karyawan di lapangan. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini merumuskan hipotesis pertama (H1), 

yaitu: Penggunaan Artificial Intelligence (AI) berpengaruh positif terhadap produktivitas karyawan. 

Hipotesis ini diharapkan dapat menjawab pertanyaan utama dalam penelitian mengenai efektivitas AI 

dalam meningkatkan kinerja individu di lingkungan kerja modern yang terus mengalami perubahan. 

Selain pengaruh langsung AI terhadap produktivitas, karakteristik demografis juga patut 

diperhatikan sebagai faktor yang dapat memengaruhi respons individu terhadap teknologi. Salah satu 

faktor yang relevan adalah perbedaan generasi. Setiap generasi memiliki karakteristik tersendiri dalam 

menyikapi dan mengadopsi teknologi, mulai dari latar belakang pendidikan, pengalaman penggunaan 

teknologi, hingga sikap terhadap perubahan. Generasi Z dan Milenial dikenal sebagai generasi digital 

native yang cenderung cepat beradaptasi dengan teknologi baru, termasuk AI (Riemma et al.., 2025). 

Sebaliknya, generasi yang lebih tua seringkali memerlukan waktu lebih lama untuk menyesuaikan diri 

dengan teknologi, dan cenderung memiliki resistensi yang lebih tinggi terhadap perubahan berbasis 

digital. Penelitian oleh Shandilya & Fan (2022) dan Necula et al.. (2024) menyatakan bahwa generasi 

muda memiliki penerimaan lebih tinggi terhadap AI karena terbiasa menggunakan teknologi sejak usia 

dini. Selain itu, mereka juga lebih terbuka terhadap pembelajaran teknologi baru dan lebih fleksibel 

dalam menghadapi tantangan digital. Hal ini menunjukkan bahwa generasi dapat menjadi faktor yang 

memengaruhi kekuatan hubungan antara penggunaan AI dan produktivitas. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan pengujian mengenai peran kelompok generasi sebagai variabel moderator dalam hubungan 

tersebut. 

Dalam konteks tersebut, variabel moderator digunakan untuk mengetahui apakah hubungan 

antara dua variabel utama, yaitu penggunaan AI dan produktivitas karyawan, akan berubah arah atau 

tingkat pengaruhnya ketika diperhitungkan faktor generasi. Analisis moderasi digunakan untuk 

mengevaluasi apakah suatu variabel ketiga mampu memperkuat atau memperlemah hubungan antara 

variabel independen dan dependen. Hair et al.. (2019) menyebutkan bahwa variabel moderator dapat 

memberikan gambaran lebih mendalam tentang kondisi atau situasi di mana pengaruh suatu variabel 

menjadi lebih kuat atau lebih lemah. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini merumuskan hipotesis 

kedua (H2), yaitu: Kelompok generasi memoderasi pengaruh penggunaan Artificial Intelligence (AI) 

terhadap produktivitas karyawan. Hipotesis ini diajukan untuk mengetahui apakah pengaruh AI 
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terhadap produktivitas lebih besar pada generasi tertentu dibandingkan generasi lainnya. Dengan 

menggunakan model analisis moderasi, diharapkan dapat diketahui secara empiris apakah terdapat 

perbedaan pengaruh penggunaan AI terhadap produktivitas di antara kelompok generasi yang berbeda. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penggunaan AI terhadap 

produktivitas karyawan, serta mengevaluasi apakah kelompok generasi memiliki peran sebagai 

moderator dalam hubungan tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis 

dalam pengembangan literatur mengenai teknologi dan sumber daya manusia, serta kontribusi praktis 

bagi organisasi dalam mengelola perbedaan generasi dalam penerapan teknologi. Selain itu, penelitian 

ini juga diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna bagi manajemen organisasi dalam 

merancang strategi pelatihan dan pengembangan yang sesuai dengan karakteristik generasi masing-

masing. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi studi-studi selanjutnya yang 

membahas topik serupa, terutama yang berkaitan dengan pemanfaatan teknologi AI, adaptasi digital, 

dan dinamika generasi di tempat kerja. Penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi pembuat kebijakan 

untuk menyusun kebijakan pengembangan sumber daya manusia yang berbasis teknologi dan 

berorientasi masa depan. 

METODE RISET 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk menguji hubungan 

antar variabel secara statistik dan terukur (Rutberg & Bouikidis, 2018). Pendekatan ini dinilai tepat 

untuk mengkaji pengaruh penggunaan Artificial Intelligence (AI) terhadap tingkat produktivitas 

karyawan, sekaligus mengevaluasi peran kelompok generasi sebagai variabel moderator yang mungkin 

memperkuat atau memperlemah hubungan tersebut. Pendekatan kuantitatif dipilih karena 

memungkinkan peneliti melakukan generalisasi data berdasarkan respon dari sampel yang mewakili 

populasi tertentu, serta mengidentifikasi pola hubungan antar variabel dengan tingkat signifikansi yang 

terukur. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui survei daring menggunakan kuesioner 

terstruktur.  Instrumen kuesioner dirancang berdasarkan indikator yang telah diuji dan digunakan dalam 

penelitian-penelitian sebelumnya dengan variabel Penggunaan AI diambil dari penelitian Wijayati et 

al.. (2022) dan variabel Produktivitas Karyawan diambil dari penelitian Yunus & Ernawati. (2018). 

Serta telah melalui proses uji validitas dan reliabilitas guna memastikan bahwa setiap item dapat 

mengukur konstruk yang dimaksud secara akurat. Proses penyebaran kuesioner dilakukan secara online 

melalui media sosial profesional dan jaringan kerja perusahaan, dengan sasaran responden yang telah 

memenuhi kriteria, yakni karyawan yang menggunakan teknologi AI dalam aktivitas kerjanya secara 

langsung atau tidak langsung. Penelitian ini dilaksanakan dalam periode April hingga Juni 2025, dengan 

ruang lingkup penelitian berada di wilayah Jabodetabek (Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan 

Bekasi), yang dikenal sebagai pusat aktivitas bisnis dan teknologi di Indonesia serta memiliki tingkat 

adopsi digital yang relatif tinggi dibandingkan wilayah lainnya (Febriana & Mujib, 2024). 
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Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh karyawan di perusahaan-perusahaan yang 

beroperasi di wilayah Jabodetabek dan telah menggunakan teknologi AI dalam proses kerjanya sehari-

hari. Mengingat jumlah pasti dari populasi tersebut tidak diketahui atau tidak dapat diakses secara 

langsung, maka penentuan jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan rumus Cochran. Rumus ini 

sesuai digunakan dalam kondisi ketika ukuran populasi tidak diketahui secara pasti, dengan tingkat 

kesalahan (margin of error) yang ditetapkan sebesar 5% dan tingkat kepercayaan sebesar 95%. 

Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh jumlah minimum sampel sebanyak 384 responden yang 

dianggap cukup representatif untuk dianalisis secara statistik. Untuk memperoleh responden, digunakan 

teknik pengambilan sampel non-probability sampling, lebih tepatnya metode purposive sampling. 

Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti memilih sampel berdasarkan karakteristik tertentu 

yang dianggap relevan, dalam hal ini adalah pengalaman kerja karyawan yang melibatkan penggunaan 

teknologi AI. Pemilihan purposive sampling dinilai sesuai untuk menjangkau kelompok yang memiliki 

pengalaman langsung, sehingga data yang diperoleh relevan dan dapat memberikan gambaran akurat 

mengenai fenomena yang diteliti. 

Penelitian ini melibatkan tiga variabel utama. Variabel independen adalah penggunaan AI oleh 

karyawan dalam konteks pekerjaan sehari-hari, baik untuk tugas administratif, pengambilan keputusan, 

maupun optimalisasi proses kerja lainnya. Variabel dependen adalah produktivitas karyawan, yang 

mencerminkan sejauh mana AI berkontribusi terhadap efisiensi, efektivitas, dan hasil kerja. Sementara 

itu, variabel moderator adalah kelompok generasi, yang diklasifikasikan berdasarkan tahun kelahiran 

responden dan diasumsikan memiliki perbedaan perilaku maupun adaptasi terhadap teknologi. 

Operasionalisasi setiap variabel dilakukan dengan mengadopsi dan menyesuaikan indikator yang telah 

digunakan dalam literatur sebelumnya. Setiap indikator diukur menggunakan skala Likert lima poin, 

mulai dari “sangat tidak setuju” hingga “sangat setuju”, untuk menangkap persepsi dan pengalaman 

responden secara kuantitatif. Skala ini digunakan karena mampu menggambarkan intensitas sikap atau 

pendapat responden terhadap pernyataan yang diberikan. Dengan pengukuran ini, peneliti dapat 

menganalisis kecenderungan jawaban dan mengidentifikasi pola hubungan antar variabel yang diteliti 

secara lebih mendalam. 

Setelah data terkumpul, proses analisis dilakukan dengan menggunakan bantuan perangkat 

lunak SPSS versi terbaru. Tahapan analisis dimulai dengan uji validitas dan reliabilitas untuk 

memastikan bahwa item-item dalam kuesioner benar-benar mengukur konstruk variabel yang 

dimaksud. Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik, yang meliputi uji normalitas untuk melihat 

distribusi data, serta uji heteroskedastisitas untuk memastikan tidak adanya variansi residual yang tidak 

konstan, yang dapat menyebabkan bias dalam model regresi. Setelah model dinyatakan layak, dilakukan 

analisis regresi moderasi untuk menguji apakah kelompok generasi memoderasi hubungan antara 

penggunaan AI dan produktivitas karyawan. Regresi moderasi dipilih karena memungkinkan peneliti 

melihat adanya interaksi antara variabel independen dan moderator terhadap variabel dependen. Dalam 

pengujian ini, digunakan beberapa indikator penting, yaitu nilai koefisien determinasi (R² dan Adjusted 
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R²) untuk melihat seberapa besar variabel independen dan moderator menjelaskan variasi pada variabel 

dependen, uji F untuk melihat signifikansi model secara keseluruhan, dan uji t untuk mengetahui 

pengaruh parsial masing-masing variabel. Hasil dari analisis ini menjadi dasar dalam pengambilan 

kesimpulan terhadap hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya dalam penelitian. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan Artificial Intelligence (AI) 

terhadap produktivitas karyawan, serta menguji apakah kelompok generasi memoderasi hubungan 

tersebut. Analisis dilakukan berdasarkan data dari 405 responden yang telah memenuhi kriteria, yaitu 

karyawan yang menggunakan teknologi AI dalam aktivitas kerja. Hasil pengolahan data meliputi uji 

instrumen, uji asumsi klasik, pengujian hipotesis, serta interpretasi atas hasil model regresi dan 

pembahasan berdasarkan temuan empiris yang diperoleh. 

Uji instrumen dan asumsi klasik 

Berdasarkan hasil uji validitas & reliabilitas, instrumen dianggap valid jika butir-butir 

pertanyaannya memiliki korelasi signifikan terhadap total skor variabel, biasanya diuji menggunakan 

indicator Pearson Product Moment dengan nilai signifikansi < 0,05 (Hair et al.., 2019). Hasil uji 

validitas menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan pada variabel Penggunaan AI (AU) dan 

Produktivitas Karyawan (EP) memiliki nilai korelasi yang signifikan (p < 0,05), sehingga instrumen 

dinyatakan valid. Uji reliabilitas juga menunjukkan nilai Cronbach's Alpha > 0,6 untuk semua variabel, 

yang berarti reliabel.  

Tabel 1. Uji Instrumen  1 

Variabel Measure Pearson’s Correlation Cronbach's Alpha 

AU AU1 0.654** 0.657 

 AU2 0.601**  

 AU3 0.568**  

 AU4 0.645**  

 AU5 0.483**  

 AU6 0.585**  

 AU7 0.478**  
EP EP1 0.687** 0.674 

 EP2 0.578**  

 EP3 0.639**  

 EP4 0.698**  

 EP5 0.692**  
AU = AI Usage , EP = Employee’s Productivity, N = 405 

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti 

 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa data memenuhi prasyarat dalam analisis 

regresi linear, yaitu salah satunya melalui uji normalitas dan uji heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil 

uji normalitas yang ditampilkan melalui histogram, data menunjukkan pola distribusi yang mendekati 

normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi. 
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Gambar 1 Diagram Histogram  

Sumber : Hasil Olah Data Peneliti 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data, P-P Plot menunjukkan pola yang mengikuti arah di gambar 

mengikuti garis diagonal, yang mengindikasikan bahwa data terdistribusi normal. Hal ini juga 

membuktikan adanya keselarasan dengan pendapat Hair et al.. (2019) yang menyatakan bahwa apabila 

titik-titik dalam grafik P-P Plot menyebar secara konsisten mengikuti garis diagonal, maka hal tersebut 

merupakan indikasi kuat bahwa residual atau data mendekati hasil data yang memiliki distribusi normal. 

 

Gambar 2 Diagram P-P Plot  

Sumber : Hasil Olah Data Peneliti 
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Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengidentifikasi apakah varians residual dalam 

bentukkan model tetap konsisten atau berubah seiring dengan perubahan nilai variabel independen. 

Namun, pada uji heteroskedastisitas diperoleh nilai signifikansi Absolute U (AU) < 0,05, yang 

mengindikasikan adanya masalah heteroskedastisitas dalam model. Hal ini menunjukkan bahwa varians 

residual tidak konstan, sehingga perlu perhatian lebih lanjut atau penyesuaian metode analisis. 

Tabel 2. Uji Heteroskedastisitas 1 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 6,115 0,470  13,006 0,000 

AU 0.000 0,017 -0,445 -9,988 0,000 

Sumber : Hasil olah data peneliti 

 

Uji hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi moderasi. Dalam Model 1, hanya 

variabel independen yaitu penggunaan AI (AU) yang dimasukkan. Hasil menunjukkan nilai R Square 

sebesar 0,331, yang berarti penggunaan AI mampu menjelaskan 33,1% variasi produktivitas karyawan. 

Sementara itu, pada Model 2, variabel moderasi yaitu kelompok generasi ditambahkan ke dalam model. 

Nilai Adjusted R Square menurun sedikit menjadi 0,328, yang menunjukkan bahwa keberadaan 

variabel generasi tidak secara substansial meningkatkan kekuatan prediksi model. Penurunan Adjusted 

R² juga mengindikasikan bahwa penambahan variabel tersebut justru sedikit menurunkan efisiensi 

model. 

Tabel 3. Uji Koefisien Determinasi 1 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. 

Error 

R Square 

Change 

F 

Change  
df1 df2 

Sig.F 

Change 

1 0.576 0.331 0.330 0.38747 0,331 199,643 1 403 0,000 

2 0.576 0.331 0.328 0.38794 0,002 0,588 2 401 0,556 

Model 1  Predictor : AU   
Model 2 Predictor : AU, Moderator Generasi    

Sumber : Hasil olah data peneliti 

 

Uji F digunakan untuk melihat apakah model regresi secara keseluruhan signifikan. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa kedua model (Model 1 dan Model 2) secara simultan signifikan, dengan 

nilai signifikansi p < 0,001. Ini menunjukkan bahwa kombinasi variabel independen (dan moderasi 

dalam Model 2) memiliki pengaruh yang nyata terhadap produktivitas karyawan secara keseluruhan. 

Tabel 4. Uji Simultan (F) 1 

Model F Value Sig. (p-value) 

1 199.643 < 0.001 

2 99.589 < 0.001 

Dependent Variables : EP 

Model 1  Predictor : AU 

Model 2 Predictor : AU, Moderator Generasi 

Sumber : Hasil olah data peneliti 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel secara parsial terhadap 

variabel dependen. Pada Model 1, hasil menunjukkan bahwa variabel penggunaan AI (AU) memiliki 
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pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas karyawan, dengan nilai t sebesar 14,130 dan 

signifikansi < 0,001. Hasil ini memberikan bukti kuat bahwa penggunaan AI secara individu 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan produktivitas. 

Namun, pada Model 2, setelah ditambahkan variabel moderasi berupa kelompok generasi, hasil 

menunjukkan bahwa koefisien interaksi antara penggunaan AI dan generasi tidak signifikan secara 

statistik, dengan nilai t sebesar –0,143 dan signifikansi sebesar 0,887. Artinya, kelompok generasi tidak 

memoderasi hubungan antara penggunaan AI dan produktivitas karyawan, sehingga tidak memberikan 

kontribusi interaktif yang berarti dalam model. 

Tabel 5 Uji Parsial (t) 1 

Variabel B (Unstd.) Beta (Std.) t Sig. 

Model 1     

(Constant) 2.038 - 12.791 <.001 

AU (Penggunaan AI) 0.576 0.576 14.130 <.001 

Model 2     

(Constant) 2.039 - 12.775 <.001 

AU 0.578 0.578 13.070 <.001 

Moderator_Generasi -0.001 -0.006 -0.143 0.887 

Dependent Variables : EP     
Sumber : Hasil olah data peneliti 

 

Temuan dari hasil uji hipotesis 

Hasil pengujian hipotesis melalui analisis regresi moderasi menunjukkan bahwa variabel 

penggunaan Artificial Intelligence (AI) (AU) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

tingkat produktivitas karyawan. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji t pada Model 1, di mana nilai t sebesar 

14,130 dengan tingkat signifikansi p < 0,001. Temuan ini memberikan bukti kuat bahwa secara parsial, 

penggunaan AI dalam konteks pekerjaan berkorelasi positif dengan peningkatan produktivitas individu 

di lingkungan kerja. 

Namun, pada Model 2 yang memasukkan variabel kelompok generasi sebagai variabel 

moderasi, hasil analisis menunjukkan bahwa interaksi antara penggunaan AI dan generasi tidak 

signifikan secara statistik. Nilai t untuk interaksi tersebut sebesar –0,143 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,887, yang berada jauh di atas ambang signifikansi 0,05. Dengan kata lain, kelompok generasi 

tidak memoderasi hubungan antara penggunaan AI dan produktivitas karyawan. 

Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1), yang menyatakan 

bahwa penggunaan AI berpengaruh positif terhadap produktivitas karyawan, diterima. Sementara itu, 

hipotesis kedua (H2), yang menyatakan bahwa kelompok generasi memoderasi hubungan tersebut, 

ditolak karena tidak terdapat interaksi yang signifikan. 

Pembahasan temuan 

Temuan ini memperkuat hasil dari sejumlah penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

penggunaan AI berdampak positif terhadap kinerja kerja dan produktivitas karyawan. Penelitian oleh 

Gusti et al.. (2024) dan Milanez (2023), misalnya, menunjukkan bahwa adopsi teknologi berbasis AI 

dalam lingkungan kerja dapat meningkatkan efisiensi kerja, mempercepat proses penyelesaian tugas, 
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serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat dan akurat. Oleh karena itu, hasil yang 

diperoleh dalam penelitian ini menegaskan bahwa implementasi AI memberikan kontribusi nyata 

terhadap peningkatan produktivitas, terlepas dari latar belakang demografis pengguna. 

Namun demikian, hasil bahwa kelompok generasi tidak berperan sebagai moderator dalam 

hubungan antara AI dan produktivitas tidak sejalan dengan temuan beberapa studi sebelumnya. 

Misalnya, Necula et al.. (2024) menyatakan bahwa generasi muda (seperti Generasi Z dan Y) cenderung 

memiliki tingkat produktivitas yang lebih tinggi saat bekerja dengan bantuan AI, karena mereka 

memiliki kemampuan adaptasi teknologi yang lebih baik serta eksposur digital yang lebih tinggi sejak 

usia dini. Generasi juga tidak menjadi faktor penting yang mempengaruhi penggunaan AI terhadap 

produktivitas. Hasil ini dapat didukung oleh penelitian D’Souza (2024) yang turut mendukung hasil ini, 

di mana tidak ditemukan korelasi signifikan antara faktor usia dengan tingkat kesadaran maupun 

penerapan teknologi AI. Selain itu, penggunaan AI yang tinggi tidak selalu meningkatkan produktivitas 

jika tanpa kontrol mutu, akuntabilitas, dan pelatihan, sehingga memunculkan “AI free riders” yang 

memakai AI secara instan dan tidak transparan hingga mengganggu kolaborasi dan evaluasi kinerja 

(Agrawal & Ali, 2024). 

Dengan demikian, hasil ini membuka ruang untuk penelitian lanjutan yang lebih mendalam 

terkait peran faktor demografis dalam pemanfaatan AI, serta perlunya pendekatan kualitatif atau mixed-

method untuk menangkap dinamika persepsi, adaptasi, dan perilaku kerja yang mungkin tidak dapat 

sepenuhnya dijelaskan oleh analisis kuantitatif saja. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh penggunaan Artificial Intelligence (AI) 

terhadap produktivitas karyawan serta mengevaluasi apakah kelompok generasi dapat memoderasi 

hubungan tersebut. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, ditemukan bahwa penggunaan 

AI secara signifikan dan positif berpengaruh terhadap produktivitas karyawan. Semakin tinggi 

intensitas penggunaan AI oleh karyawan, maka semakin tinggi pula tingkat produktivitas yang dicapai. 

Hal ini mendukung anggapan bahwa pemanfaatan teknologi, khususnya AI, dapat meningkatkan 

efisiensi, mempercepat proses kerja, dan membantu pengambilan keputusan yang lebih baik. Akan 

tetapi, variabel generasi tidak terbukti memoderasi hubungan antara penggunaan AI dan produktivitas. 

Dengan demikian, tidak terdapat perbedaan hasil yang signifikan antar kelompok generasi dalam 

merasakan dampak penggunaan AI terhadap produktivitas kerja. Temuan ini berbeda dengan sejumlah 

studi sebelumnya yang menekankan dominasi generasi muda dalam adaptasi terhadap teknologi, namun 

diperkuat oleh penelitian lain yang menyatakan bahwa usia bukanlah hambatan utama dalam 

pemanfaatan AI di lingkungan kerja. 

Lebih lanjut, hasil analisis juga menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 

0,331, yang berarti bahwa penggunaan AI hanya mampu menjelaskan sekitar 33,1% variasi dalam 

produktivitas karyawan. Hal ini mengindikasikan bahwa masih terdapat faktor-faktor lain yang turut 



 

 Maulana, B. F. & Yunus, E. N. (2025). Pengaruh penggunaan Artificial Intelligence (AI) terhadap…. 
 

183 

 

memengaruhi produktivitas, namun belum dimasukkan ke dalam model penelitian ini. Faktor eksternal 

seperti sistem kerja yang mendukung, efektivitas pelatihan penggunaan AI, budaya organisasi, serta 

ketersediaan infrastruktur teknologi dapat menjadi penentu keberhasilan implementasi AI. Selain itu, 

bidang pekerjaan juga sangat memengaruhi sejauh mana AI dapat dimanfaatkan. Jenis pekerjaan yang 

tidak dilakukan di depan komputer, seperti pada sektor produksi atau operasional lapangan, umumnya 

tidak melibatkan penggunaan AI secara langsung. Kondisi ini menyebabkan variasi dalam persepsi dan 

pengalaman responden terhadap teknologi AI, di mana beberapa responden merasa penggunaan AI 

kurang relevan dengan tugas mereka. Oleh karena itu, efektivitas penerapan teknologi AI harus 

dipertimbangkan secara kontekstual, bergantung pada jenis pekerjaan dan kesiapan organisasi dalam 

menyelaraskan strategi digitalnya. Meskipun AI seperti ChatGPT mampu meningkatkan efisiensi 

tugas-tugas tertentu, penggunaan AI juga dapat menimbulkan efek samping terhadap proses berpikir 

manusia, kualitas pengambilan keputusan, dan kreativitas (Kosmyna et al.., 2025). 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, ruang lingkup 

penelitian hanya mencakup karyawan yang berada di wilayah Jabodetabek, sehingga temuan ini 

mungkin belum mencerminkan kondisi secara menyeluruh di wilayah atau sektor lain di Indonesia. 

Kedua, jenis AI yang dianalisis dalam penelitian ini masih terbatas pada alat tertentu seperti ChatGPT 

dan chatbot, sehingga belum menggambarkan dampak dari berbagai bentuk teknologi AI lainnya yang 

lebih kompleks dan beragam. Selain itu, pengukuran produktivitas masih didasarkan pada persepsi 

subjektif responden, bukan pengukuran kinerja yang bersifat objektif. Penelitian ini juga mencoba 

menguji variabel moderasi usia dan pendidikan, namun hasilnya menunjukkan bahwa kedua variabel 

tersebut tidak memiliki pengaruh signifikan. Hal ini membuka peluang bagi penelitian selanjutnya 

untuk menguji variabel moderator lain, seperti pengalaman kerja, sikap terhadap teknologi, atau tingkat 

pelatihan AI yang pernah diikuti. Di sisi lain, karena penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, 

maka pemahaman terhadap konteks dan pengalaman penggunaan AI di tempat kerja masih terbatas 

pada angka dan hasil statistik semata. 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang ada, disarankan agar penelitian mendatang 

dapat memperluas cakupan wilayah dan sektor pekerjaan responden, serta mengkaji lebih banyak jenis 

teknologi AI yang digunakan di dunia kerja. Akan lebih baik jika klasifikasi pekerjaan juga dimasukkan 

ke dalam model analisis, dengan membedakan antara pekerjaan berbasis digital (misalnya administrasi, 

desain, analisis data) dan pekerjaan non-digital atau fisik (seperti produksi, logistik, dan operasional 

teknis). Selain itu, pengukuran produktivitas sebaiknya tidak hanya menggunakan pendekatan persepsi, 

tetapi juga dilengkapi dengan data objektif seperti pencapaian target kerja atau evaluasi performa dari 

atasan. Penelitian selanjutnya juga dapat mempertimbangkan pendekatan kualitatif, seperti wawancara 

atau studi kasus, untuk menggali lebih dalam mengenai persepsi, tantangan, dan peluang penggunaan 

AI dalam aktivitas kerja sehari-hari. Pendekatan ini dapat memberikan pemahaman yang lebih 

menyeluruh dan mendalam terkait peran teknologi dalam membentuk produktivitas dan perilaku kerja 

karyawan di era digital saat ini.  
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